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Abstract

The texts in the Holy Qur’an are global characteristic, to understand,
it required many studies and new scientific approach in accordance with the
development of human life. One of them was through the magqashid al-Qur’an.
However, there were some theologian who had different concept than other in
appliying the maqashid al-Qur-an. One of them was Badi al-Zaman Sa’id al-
Nursi through his creation Rasail al-Nur, when he was interpreted of surah al-
Fatihah through this approach he could make different interpretation, and he
had own uniqueness and characteristic. Therefore, the writer wants to analyze
the concept of maqashid a;-Qur’an in the prespektive of Badi al-Zaman Said al-
Nursi and the content of maqashid al-Qur’an in surah al-Fatihah in his creation
Rasail al-Nur. Then, the writer used munasabat science approach for analysing
the interpretation of Badi al-Zaman Sa’id Nursi about the content of maqashid
al-Quran in surah al-Fatihah. Which that will produce of conclusion that
maqashid al-Qur’an in surah al-Fatihah to be four objectives categorized as : al-
Tauhid, al-Nubuwabh, al-hashr, wa al-‘adalah”. In meaning that the Holy Qur’an
revealed with four main objectives such tauhidy, prophecy, day of resurrection
and justice.

Keywords: Sa'id al-Niirsi, Rasdil al-Nilr, magdshid al-qurdn, al-Fatihah.

Abstrak

Teks-teks yang ada dalam al-Qur’an bersifat global, untuk memahaminya
membutuhkan berbagai kajian dan pendekatan keilmuan baru sesuai
dengan perkembangan kehidupan manusia, Salah satu pendekatan dalam
memahaminya yaitu magqdshid al-qurdn. Namun, beberapa ulama memiliki kosep
berbeda-beda dalam mengaplikasikan maqgdshid al-qurdn. Salah satu tokohnya

! Alumni pascasarjana UINSA Surabaya program studi Ilmu Al-Qur’an dan
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yaitu Badi’al-Zaman Sa’id al-Ntrsi melalui karyanya Rasdil al-Nilr, ketika
menafsirkan surat Al-Fatihah melalui pendekatan ini ia mampu menjadikan
penafsirannya berbeda, dan memiliki keunikan serta karakteristrik tersendiri.
Sehingga penulis ingin mengetahui konsep magqdshid al-qurin perspektif Badi’al-
Zaman Sa’id al-Nrsi serta kandungan magdshid al-qurdn surat Al-Fatihah dalam
karyanya Rasdil al-Niir. Kemudian penulis mengunakan pendekatan ‘ilmu
mundsabdt untuk menganalisis tafsir karya Badi'al-Zaman Sa’id al-Nfrsi tentang
kandungan magqdshid al-qurdn surat Al-Fatihah. Yang kemudian menghasilkan
kesimpulan bahwa magqdshid al-quran dalam surat Al-Fatihah dibagi menjadi
empat tujuan yaitu: al-Tauhid, al-Nubuwah, al-hashr, wa al-’addlah”. Yang artinya
bahwa al-Qur’an diturunkan dengan empat tujuan pokok yaitu ketauhidan,
kenabian, hari kebangkitan, dan keadilan.

Keyword: Sa’id al-Niirsi, Rasdil al-Niir, maqdshid al-qurin, al-Fatihah.

Pendahuluan

Al-Qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada
nabi Muhammad shallahu ‘alaihi wasallam, di dalamnya
mengandung syariat dan hikmah, do’a dan ibadah, perintah,
larangan dan dakwah, dzikir dan juga fikir, Alquran sangat
dibutuhkan dalam menghadapi segala persoalan kehidupan
setiap insan.? Teks-teks Alquran bersifat global, untuk
memahaminya dibutuhkan berbagai macam kajian serta
pendekatan-pendekatan baru sesuai perkembangan kehidupan
manusia, agar al-Qur’an shalih likulli zamdn wa makdn. Dengan
adanya pendekatan-pendekatan tersebut muncul tren baru
dalam beberapa dekade terakhir ini untuk menafsirkan ayat-
ayat al-Qur'anmelalui pendekatan magdshid yang dikenal
dengan al-tafsir al-magqdshid.’

2 Badiuzzaman Sa’id al-Ntrsi, Ishdrdtu al-1'jaz fi madhani al-1'jaz, terj. Thsan
Qasim Al-Sahili, Cet. VII, Kairo: Dar al-Suzler, 2004, hal. 21

* Dalam makalah yang disampaikan pada seminar internasional di
universitas al-Amir Abdu al-Qadir, Al-Jazair pada tanggal 4-5 Desember
2013, dengan tema Fahmu al-Qur'dn Baina al-Nash wa al-Wagi’, Washfi ‘Ashiir
menjelaskan bahwa al-Tafsir al-Magdshidi adalah salah satu corak tafsir
yang mengkaji makna-makna serta tujuan-tujuan yang terkandung dalam
al-Quran baik itu secara keseluruhan maupun sebagian/parsial, untuk
merealisasikan maslahah umat manusia. Washfi Ashiir Abé Zaid, al-Tafsir
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Hal ini banyak dikembangkan oleh para ulama
kontemporer yang berupaya menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’anmelalui pendekatan magdshid baik itu magdshid al-Qurin
maupun magqishid al-shariah yang terlebih dahulu dijadikan
sebagai landasan kaidah dalam menginterpretasikan ayat-
ayat al-quran.* Pembahasan magdshid al-shari’ah terbatas pada
pemahaman tentang hukum-hukum Islam, ruang lingkupnya
hanya pada ranah ahkim, padahal ayat-ayat al-Qur’antidak
membahas tentang hukum saja, melainkan di dalamnya ada
banyak pembahasan di antaranya tentang tauhid, kisah-kisah
umatterdahulu, akhlak, ayat-ayat penciptaan, ibadah, mu @malah
dan hari pembalasan. Oleh karena itu kajian magqdshid al-Qurin
terus menjadi isu hangat yang terus dikembangkan. Seperti
yang dijelaskan Ziyad Khalil Muhammad, bahwa magdshid
al-Qurin sangat perlu untuk dijadikan sebagai landasan serta
kaidah dalam menginterpretasikan ayat-ayat Al-Quran, agar
terhindar dari kesalahan pemahaman dalam penafsiran.’

al-Magqdshidi lisuwar al-Qur'dn al-Karim fi Dhildli al-Qurdn Namudhajan, Kairo:
Dar al-Ulum, 2013, hal. 7. Al-Tafsir al-Magdshidi adalah gabungan dari dua
kata yaitu al-tafsir dan al-maqdshid, sekilas menggambarkan pendekatan
yang digunakan dalam upaya menafsirkan al-Quran. Mufti Hasan, Tafsir
Magasidi, Penafsiran al-Quran Berbasis Magqasid Al-Shariah, Maghza Vol. 2 No.
2. Juli-Desember 2017, hal. 19.
Kajian magdshid al-shariah sudah dikembangkan oleh beberapa ulama
seperti Al-Juwaini, Al-Ghazali, kemudian dikembangkan oleh al-Shathibi
dalam karyanya al-Muwifagit yang menghasilkan beberapa kesimpulan
maqdshid al-shari’ah berdasarkan kebutuhan manusia yang dikenal dengan
“al-Dhariiriyyah al-Khamsah” Hifdhu al-Din, Hifdhu al-Nafs, Hifdhu al-Nasl, al-
Mal, al-‘Aql kajian ini terus dikembangkan oleh ulama kontemporer salah
satunya adalah Ibnu ‘Ashfir yang menghasilkan kessimpulan berbeda
dengan al-Shathibi sebagai sosok yang disebut-sebut sebagai pioner dalam
hal magqdshid al-shariah. dan beberapa ulama lainnya. Ahmad al-Raisuni,
Muhddharat fi Magdshid al-Shari’ah, Kairo: Dar al-Kalimah, 2014, hal. 158-160.
> Ziyad Khalil Muhammad al-Daghamain, Magdshid al-qurdn Fi Fikri al-
Niirsi Dirdsatan Tahliliyyatan, Qatar: Jami‘atu Qatar, 2003, hal. 3-7. Hal ini
selaras dengan apa yang dijelaskan oleh Abu al-Thayb Shadiq Khan dalam
karyanya “Fathu al-Bayin Fi Maqdshidu al-Qurdn” yang menjelaskan bahwa
untuk mencapai tujuan dalam memahami al-Quran harus memperhatikan
segi maqdshidu al-Qurin, agar terhindar dari kesalahan dalam penafsiran.
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Sebenarnya term magqgdshid al-Qurdn sudah dikenal sejak
lama dalam khazanah keilmuan namun secara parsial, dan
telah ditulis dalam berbagai sumber, berdasarkan dari data-
data yang menunjukkan penggunaan istilah magqashid al-Qurin
itu sendiri dalam berbagai bidang keilmuan, seperti ilmu tafsir
dan magqdshid al-shariah. ¢ Oleh karena itu, para cendekiawan
muslim memberikan perhatian serius tentang kajian magdshid
al-quran, seperti Imam al-Ghazali dalam karyanya “Jawadhiru al-
Qur’an”.” Fakhruddin al-Razi dalam kitab tafsirnya “Mafdtihu
al-Ghaib”® dan keempat pokok inilah yang menjadi maqdshid al-
qurdn. Sedangkan Ibnu ‘Ashiir dalam tafsirnya al-Tahrir wa al-
Tanwir mengklasifikasikan tujuan al-Qur’an menjadi dua bagian
utama, yang pertama adalah magdshid al-A’ld yang mencakup
perbaikan individu, sosial dan kemakmuran. Dan yang kedua
magqdshid al-ashliyyah (tujuan pokok al-quran) yang mana bagian
kedua ini diklasifikasikan menjadi delapan jenis.’

Sementara itu, Badiuzzaman Sa’id al-Nirsi memiliki
pandangan yang berbeda dengan ulama sebelumnya mengenai
magqgdshid al-Quran, baik dari segi pengklasifikasian serta
caranya dalam mengaplikasikan teorinya dalam penafsiran

Abu al-Thayb Shadiq Khan, Fathu al-Baymdn Fi Maqdshidu al-Qur'an, Jilid I,

Beirut: al-Maktabah al-Asriyah, 1992, hal. 24.

Ulya Fikriyati, Magashid al-qurdn dan Deradikalisasi Penafsirn dalam Konteks

Keindonesiaan, ISLAMICA, Vol. 9 No. 1, September, 2014, hal. 249

yang menyatakan bahwa di antara tujuan diturunkannya Alquran
adalah untuk menyeru hamba menuju Tuhan yang Maha Esa. Al-Ghazali
mengklasifikasikan bahwa magdshid al-qurdn yang pokok menjadi dua
bagian utama masing-masing terdiri dari tiga bagian, tiga bagian pertama
disebut dengan “al-sawdbiq wa al-Ushill al-Muhimmah” yaitu tujuan-tujuan
pokok, dan tiga bagian kedua “al-Rawadif wa al-Tawdbu’ al-mughniyah al-

Mutimmah” yaitu tujuan-tujuan tambahan. Abu Hamid al-Ghazali al-Thusi,

Jawdhiru al-Qurdn, BeirGt: Dar Ihyai al-Ulum, 1990, hal. 25.

8 menjelaskan bahwa subjek utama al-Quran terdapat pada empat pokok
permasalahan yaitu ilahiyyat, al-Nubuwwdt, al-Ma’dd, al-Qadha dan al-Qadar.
(ketuhanan, kenabian, hari akhir serta qadha’ dan qadar) Fakhruddin al-Razi,
Mafditihu al-Ghaib, Jilid 1, Beirut: Dar al-Fikr, 1981, hal. 179

° Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid I, Tunisia: al-
Dar al-Tunisiyyah, 1984, hal. 40-41
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ayat-ayat Alquran. Ia menyatakan dalam “Ishdrdtu al-I'jaz Fi
Madhani al-I'jaz”  tentang magdshid al-Qur'an”Inna maqashid
al-Qur’anal-asdsiyah  arba’ah; al-tauhid, al-nubuwah, al-hashr,
wa al-‘addlah”. Yang artinya bahwa Alquran diturunkan
dengan empat tujuan pokok yaitu ketauhidan, kenabian, hari
kebangkitan, dan keadilan.! Sisi al-’Addlah ini yang membuat
berbeda dari pengklasifikasian magdshid al-Qurandengan
ulama sebelumnya, bahkan cara pandang serta penerapannya
tiap magdshid menurutnya pun berbeda.

Perhatian Sa’id al-Nirsi sangat tinggi dalam upaya
menafsirkan ayat-ayat al-quran, dengan pendekatan magdshid
al-Quran ia mampu menjadikan penafsirannya berbeda
dari kebanyakan, ia memiliki keunikan serta karakteristrik
tersendiri dalam karyanya yang fenomenal Rasdil al-Niir dan
mampu memberikan warna baru dalam penafsiran Alquran di
era kontemporer. Meski tidak sedikit ulama yang menyinggung
dan menjelaskan perihal magdshid al-qurin seperti yang tersebut
di atas, namun istilah ini belum ditetapkan menjadi sebuah
disiplin ilmu tersendiri bahkan dalam kajian ‘uliim al-qur’dn
sekalipun sebagai orientasi penafsiran Alquran, oleh sebab itu
sangat penting dijadikan tolak ukur yang harus diperhatikan
dalam menafsirkan Alquran khususnya para mufassir agar
tujuan-tujuan dari tiap-tiap ayat dapat dieksplorasi dan
diidentifikasi.

Dengan adanya perbedaan pandangan Sa’id al-Ntrsi
tentang magdshid al-Qurandengan ulama-ulama sebelumnya,
maka pembahasan ini ingin menggali infomasi bentuk maqasid
apa yang dikembangkan dan dianut oleh Sa’id Al-Nfrsi.

Ruang Lingkup Maqdshid al-Quran

Definisi Magdshid al-qurdn dilihat dari segi etimologi
magqashid al-qurin terdiri dari dua suku kata, magdshid dan al-
qurdn yang mana masing-masing dari keduanya memiliki

10 Sa’id al-Ndrsi, Ishdrdtu al-I'jdz....hal. 23
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makna yang berbeda. Kata magdshid adalah bentuk jama’
(plural) dari magshid ada pula yang mengatakan magqshad.

Dalam Mu’jam al-Wasith Magishid berasal dari kata
qashada, al-qashdu (tujuan), al-Tharig (jalan) magqshid yaitu
maudhi’u al-qasdi (objek tujuan).!! Louis Ma'luf menjelaskan
bahwa magdshid adalah bentuk plural dari magsid yaitu makanu
al-gashdi (tempat tujuan).'” berarti al-Tawajjuh (arahan) dan al-
Nuhudh (peningkatan).” Ibnu Mandzlr menjelaskan bahwa
magqdshid berakar dari kata gashada-yagshidu-qashdan-qdshidun
yang artinya jalan lurus, berlandaskan pada surat al-Nahl ayat
9. 14

Al-Qashdu berarti juga al-"Adl (Adil, menempatkan sesuatu
pada tempatnya) Ibnu Junay menjelaskan bahwa (>—_»—J&) berarti
juga Al-T'tizam (tekad, kehendak) al-tawajjuh (orientasi) al-nuhiidh
nahwa shai” (bangkit menuju sesuatu) sesuatu yang baik, adil
dan lurus dengan tujuan konsisten terhadap apa yang telah
menjadi tujuan.”

Al-Asfahani dalam karyanya al-Mufradit fi al-Gharib al-
Qurin menyatakan bahwa qashada, qashdu : istigdmatu al-tharig'®
(jalan lurus) makna ini sama dengan apa yang dijelaskan
Ibnu Mandztr dalam Lisdn al-’Arab. Dalam bahasa Inggris
term magqasid berarti refers to a purpose (mengarah pada tujuan)

' Majma’ al-Lughah al-Arabiyyah, Mu’jam al-Wasith, Kairo: Maktabah al-
Shurugq al-Dualiyyah, 2004, hal. 738. Ibnu Faris menyatakan bahwa magdshid
( Aolas )adalah bentuk plural dari magshad ( “«24+) dan ini adalah salah
satu bentuk devariasi dari qashada (“-23) yang berarti mendatangi atau
menuju suatu tujuan. Ahmad ibnu Faris al-Razi, Mu’jam Maqadyis al-Lughah,
Jilid V, Beirut: Dar al-Fikr, 1979, hal.95.

2 Louis Ma’luf, AI-Munjid Fi al-Lughah wa al-A’lam, Cetakan 41, Beirut: Daru
al-Mashriq, 2005, hal. 632.

13 Wasfi ‘Ashur Abu Zaid, Al-Tafsir al-Magqasidi lisuwari al-Quran al-Karim Fi
Dhilali al-Quran, Kairo: Dar al-Ulum, 2013, hal 5

14 Tbnu Mandhur al-Ifriqiy al-Misry, Lisan al- ‘Arab, Jilid 111, Beirut: Dar al-Sadir, t.t,
hal. 353-354

15 Ibnu Mandzur, Lisan al- ‘Arab, hal. 355.

16 al-Raghib al-Asfahani, al-Mufradit fi Gharib al-Qurdn, Kairo: Maktabah
Nazar Mustafa al-Baz, t.t, hal. 523

Jurnal STUDIA QURANIKA



Magéshid al-Qurdn Perspektif Badi’'uzzaman Sa’id Nursi | 43

objective (sasaran) principle (prinsip) intent (maksud) goal (cita-
cita atau tujuan) end (ujung atau akhir) dalam bahasa Prancis
disebut finalité."”

Magqashid, berarti juga bermaksud, menuju suatu
tujuan, pertengahan, adil, tidak melampaui batas, jalan lurus,
hal ini sejalan dengan surat Lugman ayat 19 yang artinya
“sederhanakanlah kamu dalam berjalan” .*® Dengan penjelasan dari
beberapa pakar Bahasa tersebut di atas kata magishid dapat
diartikan sebagai tujuan, orientasi, objek dan juga sasaran.

Secara terminologis banyak dari para ulama
mendefinisikan magasid adalah tujuan atau orientasi di balik
semua peraturan serta ketentuan hukum yang ditetapkan dalam
Islam yang mana untuk kemaslahatan dan menghindarkan dari
dari madharat. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Al-Ghazali,
Al-Amidy, Al-'Izzu bin Abdu al-Salam, dan juga al-Shatibi."”
Selain itu, magqasid juga digunakan dalam arti masalih ketetapan
hukum yang ditujukan untuk kemaslahatan manusia, seperti
yang dikemukakan oleh Abdu al-Malik al-Juwayni.®® Ibnu
Ashur menjelaskan definisi magdshid secara umum adalah
makna-makna dan hikmah-hikmah yang terkandung dalam
syariat dan sudah ditetapkan untuk kemaslahatan, bukan
hanya pada ranah hukum saja tapi dalam banyak hal.*!

Menurut Wasfi Ashur, magdshid secara istilah adalah “Ma4
taghayyahu al-Shari” min wadh’i ahkam al-shari’ah al-islamiyyah i
tahqiqi mashalihi al-‘ibdd fi al-*Ajil wa al-Ajil” yang artinya apa
yang menjadi tujuan syariat dalam ketetapan hukum-hukum
Islam adalah untuk merealisasikan kemaslahatan umat di

7 Jasser Auda, Magqdshid al-Shari'ah as Philosophy of Islamic Law, a Systems
Approach, London: IITU, 2017, hal. 2.

1 Fairuz Abady, al-Qdmils al-Muhit, Beirut: Muassasatu al-Risalah, 1987, hal.
396

¥ Manubah Burhany, Al-Fikru al-Magqdshidy ‘Inda Muhammad Rasyid Ridhd,
Desertasi-al-Jami’ah Al-Hajj Hudr, Batnah Al-Jazair, hal. 34-35

2 Jasser Auda, Magishid al-Shari'ah..., hal. 2.

2 Muhammad Al-Tahir Ibnu ‘Ashur, Magdshid al-Shari'ah al-Islimiyyah, Beirut:
Dar al-Kitab al-Lubnany, 2011, hal. 82.
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dunia dan di akhirat.?

Pengertian magqashid ditinjau dari segi terminologis di
atas mayoritas ulama mendefinisikan hal tersebut berkenaan
dengan syariat dan hukum Islam, sehingga seakan-akan
bersifat khusus hanya pada ranah hukum, menurut penulis
magqashid berarti tujuan-tujuan yang ingin direalisasikan. Jika
itu berhubungan dengan al-Qur’anberarti tujuan-tujuan yang
terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’andan agar terealisasikan
kemaslahatan umat, dan jika itu berhubungan dengan syariat
dan hukum berarti tujuan-tujuan yang ada dalam syariat Islam
untuk kebaikan dan kemaslahatan umat.

Adapun kata selanjutnya adalah Al-Qurankebanyakan
ulama’” berpendapat bahwa secara etimologi, kata tersebut
berasal dari garaa, yaqrau, giraatan. (1 3-1,4-13) Yang berarti
bacaan. Al-Qur'anjugabentukmashdar darigaraasepadan dengan
wazan fulan (qaraa-yagrau-qiraatan-quranan) (57,3 9~ sl 31,21 3
) seperti halnya al-ghufrdn yang berakar kata ghafara, dan al-
shukrin (O X&) yang berasal kata shakara (<) dan juga rujhin
(O=>) yang berasal kata dari rajaha (z=>.)- Kata al-Quranpun
disebutkan dalam beberapa surat salah satunya dalam surat
al-giyamah ayat 17-18 yang artinya mengumpulkan dan juga
membacakan:

2 Washfi ‘Ashur Abu Zaid, Al-Tafsir al-Magqasidi.. ., hal. 6.

#  Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabdhith Fi ‘Ulim al-Qurdn, Riyadh: Mashurat
al-Asyru al-Hadits, 1990, hal. 20. Ada beberapa pendapat juga yang
mengatakan bahwa al-Quran adalah isim ‘alam (kata nama) yang tidak
diambil dari kata apa pun. Menurut al-Syafi’i kata al-Quran tidak diambil
dari kata apa pun, dima'rifatkan dengan alif lam (al), melihat al-Quran
adalah nama khusus yang diberikan Allah ta’ala untuk nama kitabNya
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Seperti Zabur, Taurat
dan Injil. Adapun pendapat yang lain bahwa al-Quran adalah ism mushtdqg
(kata benda yang diambil dari kata lain). Mereka juga berbeda pendapat
mengenai asal kata al-Quran. Ada yang menyatakan diambil dari kata gardin
(o5 3) bentuk plural dari garinah (1, 3) yang bermakna indikator, ada juga
yang menyatakan berasal dari kata garana, al-qar’u, al-qaryu (s &) o &) O 3
) yang masing-masing bermakna menggabungkan, kumpulan, himpunan
dan juga kampung (kumpulan rumah). Mengingat al-Quran merupakan
kumpulan ayat serta surat dan kemudian menjadi satu kesatuan yang
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s ow Py

v ;m\gj.a t.ub 4.:\).9 \_3\.9 )A.s\gj.a) PRVArS \jll.é :

Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpul-
kannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya. ApabilaKamitelahselesaimembacakannya
maka ikutilah bacaannya itu.

Al-Qurin secara terminologis menurut kesepakatan
ulama sebagaimana dijelaskan oleh al-Shabuni adalah kalam
Allah yang memiliki mukjizat, diturunkan kepada penutup
para nabi dan rasul (yaitu Nabi Muhammad Saw), melalui
perantara malaikat Jibril As, ditulis dalam mushaf, dinukil
dengan cara mutawatir, membacanya bernilai ibadah, dimulai
dengan surat Al-Fatihah, dan ditutup dengan surat Al-Nas.”

Magishid al-qurdn dalam tinjauan terminologi, sejauh
ini tidak banyak yang mendefinisikan magqgashid al-qurin
kecuali hanya beberapa ulama, sebab kebanyakan ulama
mendefinisikan selaras dengan magqdshid al-Shariah. Namun
ulama lebih mengarahkan pada pengklasifikasian magdshid
al-quridn secara langsung tanpa mendefinisikannya. Seperti
Yusuf al-Qardawi yang menjelaskan bahwa kata magdshid jika
dinisbatkan kepada al-Qur’anberarti tujuan-tujuan pokok yang
menjadi titik sentral dari kandungan al-quran.®

Abdul Karim Hamidi, mendefinisikan bahwa magdshid
al-qurdn adalah tujuan-tujuan diturunkan al-Quranuntuk
merealisasikan kemaslahatan hamba-hambaNya. ,

Neba Flal iad WY 0T A 5T oL

bersifat menyeluruh. Muhammad Amin Summa, Ulumul Quran, Jakarta:
Rajawali Press, 2014, hal. 20.

% QS. Al-Qiyamah (75);17-18

#  Muhammad ‘Ali Al-Shabtni, Al-Tibydn Fi ‘Ulfim Al-Qur’in, Makkah: Dar
al-Shabuni, 2003, hal. 7.

% Yusuf al-Qardhawi, Kaifa Natadmal Ma'a al-Qurin al-Adhim?, Kairo: Dar al-
Shurugq, 1999, hal. 73.

% Abdul Karim Hamid, Magdshid al-qurdan min Tashri’ al-Ahkdm, Beirut: Dar
Ibnu Hazm, 1429 H, hal. 29.
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“Tujuan-tujuan  diturunkan al-Quranagar dapat
mewujudkan kemaslahatan bagi umat”

Ali al-Bashar al-Faky al-Tijani dalam makalahnya
mengemukakan bahwa magdshid al-qurdn adalah satu ilmu yang
pembahasannya ditujukan untuk mengetahui tentang maksud
Allah dari turunnya al-Qur’anal-Karim.

1L 5wl e e e L B jlael @ SO OT AN dolie i
e S OT AN VL e Jlas dl s e Sty
“Pengertian maqashid al-quran dengan melihat atas

dasar ilmu pengetahuan, adalah: mengetahui keinginan/
maksud Allah dari turunnya al-Qur’anal-Karim”

Jasser Auda mendefinisika tentang magdshid al-Shari'ah
“Magdshid of the Islamic law are the objectives/purposes behind
Islamic rulisngs”.* (Magashid al-Shariah adalah tujuan-tujuan
atau maksud-maksud yang terkandung di balik aturan
syariat Islam) melihat dari pengertian tersebut maka dapat
didefinisikan “Magdshid of the Quran are the objectives or purpose
behind quranic rulings” (Magdshid al-Qur’anadalah tujuan-tujuan
atau maksud-maksud yang terkandung di balik apa yang
menjadi ketentuan Alquran).

Dari beberapa definisi tersebut di atas penulis
mendefinisikan bahwa magqdshid al-qurdn adalah suatu disiplin
ilmu yang mengkaji tentang tujuan-tujuan yang terkandung
di balik ayat-ayat al-Qur'anyang mencakup berbagai aspek
kehidupan manusia seperti akidah, ibadah, mu’amalah baik itu
personal maupun sosial, ketetapan hukum, keilmuan, kisah-
kisah umat terdahulu, hari kebangkitan dan lainnya yang mana
semua itu untuk kemaslahatan setiap hamba Allah di dunia
dan akhirat.

% Makalah ini diterbitkan pada Ahad 24 Jumadil Akhir 1434 H. Ali al-Bashar
al-Faki al-Tijani, Magqdshid al-qurdn al-Karim wa Shilatuha bi al-Tadabbur, Siria:
Rabitatu al-"Ulama’ al-Suriyyin, 2013, hal. 5-6.

»  Jasser Auda, Magishid al-Shari’ah..., hal. 2
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Genealogi dan Perkembangan Maqdshid al-quran

Setiap kajian keilmuan pasti memiliki asal usul
sejarah, termasuk juga magqdshid al-quran. Sebenarnya istilah
magqashid sendiri sudah ada dalam al-quran®* dan al-Sunnah,
berlandaskan keduanya pula muncul kajian magdashid al-shari‘ah.
Jika diperhatikan lebih teliti dalam tiap ayat al-Quransudah
mengidentifikasi adanya magdshid seperti dalam surat al-
Dhariyat ayat 56:*

o ) Yl G4 s 1
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

Ayat ini menjelaskan tujuan penciptaan manusia salah
satunya adalah untuk ibadah, menyembah kepadaNya. Ada
juga al-Magdshid al-] uziyyah dalam surat al-Ankabut ayat 45:3

AEESINS ’izjuxuxjm\ \,ng\w@:s\@\uy
it s (s 20y et A 535 S8

Bacalah apa yang telah dlwahyukan kepadamu, yaitu Al-
Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya
shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat
yang lain). Dan Allah mensgetahui apa yang kamu
kerjakan.

Embrio tentang magishid al-qurin memang sudah ada
dalam al-Quranitu sendiri akan tetapi belum ditetapkan
sebagai satu disiplinilmu pada masa turunnya al-quran. Seiring

% Melihat dari padanan kata magqishid, gashada, mugqtashid, qashdu, qahshid,
disebutkan dalam al-Quran sebanyak enam kali dalam surat Al-Tubah:62,
Al-Nahl:9, Lugman: 19, Al-Maidah: 66, Luqgman: 32, Fatir: 32.

3 Hisham bin Sa’id Azhar, Magishid al-Shari'ah ‘Inda Imdm al-Haramain,
Riyadh: Maktabatu al-Rushd, 2010, hal. 39

2 Sa’id Azhar, Magashid al-Shari’ah, hal. 39.
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berjalannya waktu para ulama’” pun berusaha mengeksplorasi
kandungan ayat-ayat al-quran. Dan kemunculan istilah ini tidak
luput dari genealogimaqgdshid al-shari’ah. Term “magqdshid” sendiri
pertama kali dicetuskan oleh Imam al-Tirmidzi pada abad ke-3
Hijriyah dalam bukunya al-Shaldh wa Magdshiduha. Dan buku
ini menjadi referensi utama di masanya tentang magdshid al-
Shari’ah.” Para ulama pun lebih dahulu mengembangkan kajian
magqashid al-Shari’ah yang mana bersumber dari al-Qurandan al-
sunnah.

Jika pada masa abad ke-3 Hijriyah, memang belum ada
term magqdshid al-quran. Sebab pada masa itu kebanyakan ulama
menfokuskan kajian pada ranah figih. Term magdshid yang
dicetuskan oleh al-Tirmidzi dilanjutkan dan dikembangkan
oleh Al-Juwayni (W. 478 H) dengan karyanya al-Burhin. Pada
abad keempat Hijriyah, ia adalah salah satu guru Al-Ghazali.
Al-Juwayni menggunakan kata al-Magishid, al-Magqshiid, al-
Qashdu sebanyak sepuluh kali dalam bukunya yang berarti al-
Aghrddh atau tujuan.* Ia merumuskan lima poin penting dalam
magqdshid al-shari’ah yaitu al-Dhariiriyyat, al-Hajiyat, la dhariiriyyah
wa la hdjjiyyah (Al-Tahsiniyydt) , al-Mandibat, al-Mukarramadt.”
Akan tetapi poin keempat dan kelima bukan menjadi pokok
pembicaraan dalam magqasid akan tetapi poin pertama, kedua
dan ketiga yaitu al-Dhariiriyyit, al-Hajiyyit dan al-Tahsiniyyadt.>

Upaya al-Juwayni dalam menggagas magqishid al-shari’ah

¥ Al-Tirmidzi dapat dikatakan sebagai pioner dalam mencetuskan term
maqasid pada akhir abad ketiga Hijriyah atau awal abad keempat, dengan
pembahasan seputar syariat. Dilanjutkan oleh ulama setelahnya seperti
Abu Mansur al-Maturidi, Abu Bakar al-Qafal al-Shahi dengan karyanya
“Mahasin al-Shari’ah” yang mana berhubungan erat kajiannya dengan
magqéshid al-Shariah. Dan beberapa ulama lainnya di masa tersebut.
Dan hal ini hanya terpaku pada ranah syariat saja. Lihat Ahmad al-
Raysuni, Nadhariyyatu al-Maqdshid ‘Inda al-Imdm al-Shdthiby, Virginia: The
International Institute of Islamic Thought, 1995, hal. 40-48.

3 Ibid, 49

¥ Abu al-Ma’ali Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf Al-Juwayni, al-Burhan f
Ushiil a-Figh, Juz 11, Kairo: Dar al-Anshar, 1399 H, hal. 923-964

% al-Raysuni, Nadhariyyatu al-Magdshid..., hal. 51
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dengan pembahasan yang lebih rinci dari ulama sebelumnya,
berarti juga ia turut serta mengembangkan kajian magqdshid al-
Qur'an sebab landasan kajian dalam magdshid al-shariah adalah
al-quran, dan magdshid al-shari'ah adalah bagian dari magqashid
al-qurdn. Meskipun ia belum menggunakan term magdshid al-
qurdn tetapi tidak berlebihan jika Al-Juwayni juga turut serta
memberikan kontribusi dalam perkembangan kajian magdshid.

Estafet pengembangan magqdshid al-Quranterus berjalan,
paraulama terusberupayamemberikan perhatian serius tentang
magqdshid al-qurdn salah satunya Al-Ghazali, penulis melihat
berdasarkan dari data-data yang ditemukan pada akhir keempat
Hijriyyah istilah magqdshid al-qurin pertama kali digunakan oleh
Abu Hamid al-Ghazali* dalam karyanya Jawdhir al-Qurin. la
menjelaskan dalam bab kedua dengan judul “Fi Hashri Magqashid
al-qurdn wa Nafdisuhu” bahwa rahasia kandungan al-Qur’andan
tujuan utamanya adalah menyeru setiap hamba menuju Allah
Ta’ala yang Maha Agung, pencipta alam semesta dan seluruh
isinya. Ia kemudian mengklasifikasikan menjadi enam tujuan
pokok yaitu: pertama, mengenal Allah yang Maha Esa, kedua
pengenalan jalan yang lurus, ketiga penjelasan mengenai hari
akhir, keempat gambaran tentang umat yang beriman, kelima
gambaran umat yang membangkang, keenam mengajarkan
untuk berada di jalan lurus menuju Allah ketika kembali ke
hadapanNya. Selain itu juga ia menjelaskan lima pokok tujuan
syariat yaitu, menjaga agama, hidup, akal, keturunan dan
harta.?®

¥ Melihat dari fakta sejarah, Imam Al-Ghazali adalah salah satu ulama
terkemuka di masanya, murid dari Al-Juwayni. Ia pernah menjabat sebagai
guru besar di Madrasah Nizhamiyyah yang dibangun oleh Dinasti Saljuk
pada tahun 1065-1067 di Baghdad. Faisal Ismail, Sejarah & Kebudayaan Islam
Periode Klasik (Abad VII-XIII M), Yogyakarta: IRCiSoD, 2017, hal. 355.

% Abu Hamid al-Ghazali, Jawdhir al-Qurin, Beirut: Dar Thya’ al-'Ulum, 1990,
hal. 23-32. Menurut Al-Ghazali, magdshid al-qurdn mencakup aspek normatif
dan non-normatif dalam al-Quran, yang artinya bahwa ia memasukkan
maqasid al-shariah dalam cakupan magqdshid al-qurdn. Ahmad Fawaid,
Magdshid al-qurdn Dalam Ayat Kebebasan Beragama Menurut Penafsiran Thihd
Jabir Al-Awani, Jurnal Madania Vol. 21, No. 2, (Desember, 2017), hal. 119.
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Tidak berlebihan jika ia disebut sebagai pionir dalam
mengkaji dan mengembangkan magdshid al-qurin melalui
karyanya Jawdhir al-Qurdn. Sebab selain ia yang mencetuskan
istilah ini, ia juga menjelaskan tujuan-tujuan pokok al-
Qur'andengan mengaplikasikan teori magqdshid al-Quransebagai
salah satu alat dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran.

Kajian ini terus dikembangkan oleh cendekiawan muslim
setelahnya, seperti Fakruddin al-Razi dalam karya tafsirnya
Mafatih al-Ghaib, dalam jilid pertama karyanya ia menyatakan
bahwa magqashid al-Qurianada empat pokok yaitu ilahiyyat, al-
Nubuwwat, al-Ma'ad, al-Qadhad dan al-Qadar. (ketuhanan, kenabian,
hari akhir serta gadhd’ dan gadar)®

Selain al-Razi, beberapa ulama era klasik lainnya seperti
Al-Baghawi dalam ma’dlim al-Tanzil al-Biqa’l (W. 885 H/1480
M) dalam Nadzm al-Durar fi Tandsub al-Aydt wa al-Suwar juga
sangat memperhatikan kajian ini.* Ia menyatakan bahwa ‘ilmu
al-mundsabah* hanya akan dicapai dengan mengetahui magishid
suwar al-Quran(yaitu tujuan-tujuan pokok surat-surat dalam
Alquran)* yang berarti ada keterkaitan antara ilmu al-mundsabah
dengan magqdshid al-quran

Begitu juga dengan al-Shathibi (W.790 H) dalam
karyanya al-Muwdfagidt menjelaskan perihal magqasid dari sisi
surat-surat makkiyyah yang mencakup tiga pembahasan yaitu
al-Wahdaniyyah, al-Nubuwwah dan al-Ba’th. (ketauhidan/keesaan
tuhan, kenabian dan hari kebangkitan) yang mana semua tiga
magqdshid tersebut bermuara pada satu makna yaitu menyeru

¥ Fakhruddin al-Razi, Mafitih al-Ghaib, Jilid I, Beirut: Dar al-Fikr, 1981, hal.
179.

% Tazul Islam, The Genesis and Development of Magqasid al-Quran, American
Journal of Islamic Science 30. No.3, Summer 2013, hal. 39.

4 Yaitu ilmu yang membahas untuk mengetahui sebab-sebab keterkaitan
ayat ataupun surat dalam al-Quran. Muhammad Ibnu “Umar Ibnu Salim
Bazmul, ‘Ilmu al-Mundsabit Fi Al-Suwar wa al—Ayﬁt, Makkah al-Mukarramah:
al-Mkatabah al-Makkiyyah, 2002, hal. 17.

#  Burhanuddin Abu al-Hasan Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’i, Nadzmu al-Durar
Fi Tanasub ul—Ayzit wa Al-Suwar, Jilid I, Kairo: Dar al-Kitab al-Islamy, t.t, hal.
6
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untuk menyembah Allah ta’ala.®

Dari beberapa keterangan tersebut di atas penulis
melihat bahwa perbincangan seputar magishid al-Quranyang
digagas oleh ulama klasik lebih pada magqdshid suwar al-Quran
yaitu tujuan-tujuan surat-surat al-quran, dan terfokus pada
korelasi antar ayat maupun antar surat (‘ilmu al-mundsabah)
selain itu dalam kategori pengklasifikasian magdishid al-
Quranpada era klasik lebih menekankan pada ranah teologis
seperti ketauhidan, kenabian, hari kebangkitan yang mana ada
pahala, siksaan dan lain sebagainya.

Kemudian magdshid al-Qurankembali menjadi topik
yang hangat diperbincangkan pada era kontemporer dipelori
oleh Muhammad Abduh (W. 1905) ia menyuarakan pentingnya
kajian magqdshid al-quran, selain itu ada beberapa ulama lainnya
seperti Rashid Rida (W. 1935), Sa’id Nursi (W.1960), Ibnu
Asyur (W. 1973), Hasan al-Banna (W. 1949), Muhammad
Igbal (W. 1938), Sayyid Qutb (W. 1966), Abu A’la al-Maududi
(W.1989), Izzat Darwazah (W. 1987), Muhammad al-Ghazali
(W. 1966) dan Yusuf al-Qardawi.** Mereka mengklasifikasi
magqdshid al-Quran bukan hanya pada isu-isu teologis akan
tetapi mengikuti zaman yang terus berkembang, sehingga
kajiannya juga terfokus pada isu-isu kontemporer seperti isu
humanistik yang mencakup beberapa persoalan di antaranya
tentang pendidikan, reformasi sosial politik, kewarganegaraan,
kemukjizatan al-Qur’andan lain sebagainya.*

Beberapa tokoh tersebut di atas yang telah berkontribusi
untuk mengembangkan kajian magdshid al-Quran menjadi
suatu disiplin ilmu hingga berlanjut sampai saat ini. Jika dilihat
dari data yang ada dan fakta sejarah, dapat disimpulkan bahwa
embrio magqashid al-Qur'an sudah ada sejak abad ketiga Hijriyah
pada era al-Tirmidzi, dan dikatakan sebagai satu disiplin ilmu

#  Abu Ishhaq Ibrahim bin Musa al-Shathibi, al-Muwdfaqat, Jilid I1I, Saudi: Dar
Ibnu Affan, 1997, hal. 280.

4“4  Tazul Islam, The Genesis... hal. 40.

% Tazul Islam, The Genesis... hal. 49
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yang tidak lepas dari ilmu tafsir dan juga ‘uliim al-Qurin sejak
Abu Hamid al-Ghazali (W. 505 H) sebagai tokoh pertama yang
menggunakan term magdshid al-Qur’an dan juga menjelaskannya
dalam Jawdhir al-Qurdn sehingga ia pantas disebut sebagai
pioner dalam kajian ini. Dan ini terjadi pada abad ke-11 masehi
atau bertepatan juga memasuki abad kelima Hijriyah. Selain
itu ada pergeseran paradigma magdishid al-Qur'an era klasik dan
era kontemporer, jika pada masa dahulu kebanyakan ulama’
membahas perihal isu teologis namun pada era kontemporer
lebih berkembang pada ranah humanistik sebagai jawaban dari
permasalahan masyarakat yang semakin kompleks. Dan kajian
magqdshid al-Quran ini membawa pengaruh yang sinifikan
dalam perkembangan penafsiran al-quran, sehingga muncul
corak tafsir yang disebut dengan al-Tafsir al-Magqashid pada era
kontemporer.

Magbshid al-gurén Menurut Badiuzzamdan Sa‘id al-Ndrsi

Dalam bab sebelumnya telah dibahas tentang magdshid
al-qurdn tentang definisi secara etimologi dan juga terminologi
bahwa magishid al-qurdn dapat diartikan sebagai maksud-
maksud atau tujuan-tujuan yang disandarkan pada al-quran.*
Selain itu juga penjelasan tentang pengklasifikasiannya
perspektif beberapa tokoh dari era klasik sampai kontemporer
yang mana ada yang sama ada juga yang berbeda antar ulama
satu dan lainnya.

BadiuzzamanSaid al-Ntarsi adalah salah satu tokoh
kontemporer yang memperhatikan magishid al-Quriandalam
upaya menyikap kandungan ayat-ayat Alquran. la membagi
magqashid al-quran, menjadi empat bagian seperti yang
disebutkannya dalam “Ishdrdtu al-I'jaz Fi Madzini al-1'jaz”
tentang magqdshid al-Quran”Inna magqashid al-Quran al-Asdsiyah

% ‘Isa Bu'’kaz, Magdshidu al-Qurdn wa Muhdwarahu ‘Inda al-Mutaqaddimin wa
al-Mutaakhkhirin, Majallatu al-ihya’, Maghrib: Rabitatu al-‘Ulama’ li al-
mamlakah al-Maghribiyyah, 2017, hal. 84

Jurnal STUDIA QURANIKA



Magéshid al-Qurdn Perspektif Badi’'uzzaman Sa’id Nursi | 53

arba’ah: al-Tauhid, al-Nubuwah, al-hashr, wa al-‘addlah”. Yang artinya
bahwa al-Qur’an diturunkan dengan empat tujuan pokok yaitu
ketauhidan, kenabian, hari kebangkitan, dan keadilan.*”

Ia juga mempertegas lagi dalam Syaiqal al-Islam,
bahwa magqdshid al-qurdn dan unsur-unsur fundamental dari
kandungan al-Qur'anada empat, yaitu Ithbitu al-Syini’ al-
Wiihid, al-Nubuwwah, al-Hashr al-Jismédni, al-‘adl. (Ketetapan
bahwa pencipta hanya satu (Mengesakan Allah), kenabian,
kebangkitan, dan keadilan), ia kemudian menjelaskan bahwa al-
Qur’anitu sendiri sudah cukup sebagai jawaban dari persoalan-
persoalan yang ditanyakan perihal penciptaan, kehidupan dan
banyak hal lainnya.*

Empat unsur yang digagas oleh Said Nursi tersebut di
atas adalah pokok dalam susunan ayat-ayat al-quran, namun
sebenarnya ketika penulis meneliti lebih jauh, Sa’id Nursi
menjelaskan bahwa magqashid al-qurin ada yang secara umum
disebut “al-Magshad al-Kully atau bisa juga disebut al-Magshad
al-'Am” yaitu mengajarkan kepada manusia untuk beribadah,
menyembah kepadaNya “Qiydmu al-abdi bi'ubiidiyyah kulliyyah
tijgha  tazhahir  al-rubiibiyyah”* Kemudian terdapat juga
“Magdshid al-Suwar al-Qurdniyyah” ada tujuan yang terkandung
dalam setiap surat baik surat pendek ataupun surat yang
panjang. Selain itu terdapat “Magdshid al-Ayat al-Quraniyyah”
sebagaimana dijelaskan dalam Isharit al-1'jiz bahwa magqdshid
al-Qurantampak pada tiap surat, tiap ayat, bahkan tiap
lafadz Alquran.® Dari keempat landasan utama magdshid al-
Qurantersebut di atas inilah yang diterapkan Sa’id al-Nfrsi
dalam upaya menyikap tujuan-tujuan yang terkandung dalam
setiap ayat-ayat Alquran.

47

Sa’id al-Ntrsi , Isydrdtu al-I'jdz....23

% Sa’id al-Nursi, Syaiqal al-Islam, terj. Ihsan Qasim Al-Sahili, Cet. VII, Kairo:
Dar al-Suzler, 2004, hal. 26.

#  Sa’id al-Nursi, al-Kalimat, terj. Ihsan Qasim Al-Sahili, Cet. VII, Kairo: Dar
al-Suzler, 2004, hal. 293.

® al-Nursi, Ishdrdtu al-I'jdz....hal. 23
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Al-Magshad al-Kully/ Al-Magshad al-‘Am (Tujuan yang
Menyeluruh/Tujuan Umum)

Dalam pandangan Sa’id Nursi tujuan umum diturunkan
al-Qur’anke dunia ini adalah:

(B ) alas old 4lS™ s pally )l pL3)

“Qiyamu al-abdi bi'ubtidiyyah kulliyyah tijaha tazhahir
al-rubtibiyyah”*'

Agar seorang hamba mendirikan dan melaksanakan
ibadah kepada Allah semata, ibadah secara keseluruhan sesuai
dengan kewajiban, benar-benar hanya berharap dan hadir di
hadapan Allah Ta’ala.

Yang berarti bahwa al-Quranditurunkan dengan
tujuan untuk mengajarkan kepada seluruh umatNya
mengenal Allah sebagai Tuhan pencipta alam semesta dan
seluruh isinya, menyeru kepada kalimat tauhid, mengesakan
Allah, menyembahNya dengan segenap jiwa dan raga tidak
menduakanNya, karena Allah adalah satu-satunya.

Hal ini juga serupa dengan apa yang disampaikan oleh
Abu Hamid al-Ghazali dalam karyanya “Ihyd” ‘Uléim al-Din”
yang menjelaskan bahwa secara global maksud serta tujuan
paling penting diturunkan Alquran adalah “Baydnu ma'rifatillihi
ta’dla” (maksudnya adalah agar manusia mengenal Allah ta’ala
sebagai pencipta alam semesta beserta seluruh isinya), dan
setiap ilmu yang ada di dunia ini berasal dariNya.” Ia juga
menjelaskan bahwa inti dari tujuan yang ada dalam al-Qur’an
adalah:

T(esle (3 an g bl

51 Sa’id al-Nursi, al-Kalimdt, hal. 293.

2 Abu Hamid Muhammad bin Al-Ghazali, Ihyd ‘Ulim al-Din, Juz I, Beirut:
Dar al-Ma'rifah, t.t, hal. 289.

3 Ibid, 361. Hal ini juga dijelaskan pada bab kedua dalam karyanya “Jawdihiru
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“Arahan untuk mengetahui Allah dan mensucikanNya,
sifat-sifatNya, (nama-nama) asma-Nya, perbuatan serta
ketetapanNya pada hamba-hambaNya”

Yang berarti bahwa tujuan umum dan paling utama yang
terkandung dalam al-Qur’anadalah menyeru setiaphamba Allah
untuk beribadah dan tunduk kepadaNya, mengimani Allah,
mengenalNya sebagai Maha Pencipta (al-Khalig), mengetahui
segala sifat-sifat Allah, asma-Nya, perbuatan dan ketetapanNya.
Iman kepada rukun iman yang enam adanya, yakin dan tidak
meragukan keberadan Allah ta’ala, mengesakanNya. Sehingga
ada kesamaan antara Sa’id Nursi dan al-Ghazali dalam hal ini,
meskipun dengan Bahasa yang berbeda akan tetapi maknanya
sama.

Sa’id Nursi juga mengibaratkan bahwa al-Qur’ansebagai
nutrisi hati manusia, seperti yang ia katakan:

T ) S S fer Y ol 55 O b as samt, OT 3N Oy
“Sesungguhnya al-Qur'andengan keseluruhan isinya

adalah nutrisi/makanan dan kekuatan bagi hati yang
tidak bosan meski berulang kali...”

Setiap manusia pasti membutuhkan makanan, dan
ia tidak akan bosan dengan makanannya karena itu menjadi
kebutuhan, al-Qur’anibarat sebagai nutrisi dan makanan yang
dibutuhkan dalam keseharian, hingga menghasilkan energi,
kekuatan untuk beraktifitas. Dan al-Qur’anbukan hanya nutrisi
tubuh tapi juga nutrisi hati agar selalu hidup, hidup dengan
cahaya keimanan dan tidak akan redup. Yang artinya hati
seorang hamba tidak akan hidup kecuali dengan mengetahui
Allah Ta’ala, mengimaniNya dan mentaati segala aturan dan
laranganNya. Tujuan utama inilah yang menjadi pondasi Sai'd

al-Qurdn” ia menyatakan bahwa di antara tujuan diturunkan al-Quran
adalah untuk menyeru setiap hamba menuju Tuhannya yang Maha Esa.
Al-Ghazali, Jawahir al-Quradn, hal. 25.

54 Sa’id al-Nuarsi, Isydrdt al-I’jdz. .. hal. 37
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Nursi untuk menjelaskan hakikat-hakikat yang terkandung
dalam ayat-ayat al-Qurankepada seluruh umat, ia mengajak
agar umat muslim kembali kepada al-Quran.

Dari penjelasan tersebut, Sa’id Nursi melihat bahwa
tujuan yang terpenting dan paling utama dari turunnya al-
Qur’anyaitu merealisasikan “hiddyah” (petunjuk) bagi manusia.
Dan petunjuk tersebut akan diperoleh dengan mengetahui Allah
Ta’ala, asma-Nya, sifat-sifatNya, segala kehendak dan ketetapan
pada ciptaanNya. Ini yang harus ditanamkan dalam setiap diri
seorang muslim, agar beriman secara sempurna tidak setengah-
setengah, karena landasan iman yang pertama adalah iman
kepada Allah Sang Pencipta, iman dengan sepenuh hati, bukan
hanya diucapkan dengan lisan, akan tetapi harus merasuk dalam
dada, jiwa fikiran dan diaplikasikan dalam perbuatan.

Al-Maqgdshid al-AsGsiyyah al-Arba’ah (Empat landasan
dalam tujuan)

Setelah menjelaskan tujuan global yang paling utama misi
al-Quran, yaitu menyeru kepada manusia untuk menyembah
AllahTa’aladan terealisasikan hidayah agama dalam hatimanusia
dalam magshad al-Kully al-Magshad al’ Am ia berusaha menjelaskan
lebih rinci lagi tentang magdshid al-qurdn untuk menyibak makna,
tujuan serta hakikat yang terkandung dalam al-Quran, Sa’id
Nursi menggagas empat prinsip untuk menguraikan magashid
al-qurdn: yaitu ketuhanan, kenabian, kebangkitan dan keadilan,
sebagaimana ia jelaskan dalam pernyataannya sebagai berikut:

“Sesungguhnya tujuan-tujuan pokok dan unsur-unsur

yang terkandung dalam al-Qurianada empat: yaitu

ketauhidan, kenabian, hari kebangkitan, dan keadilan”*°

(- ) tan ) LoV 6 liss OT AN e awllNI aslill oy
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55 Sa’id al-Nfrsi, Ishdrit al-1'jdz...,hal. 22
% Sa’id al-Nfrsi, Syaigal al-Isldm, hal. 120.
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“Dari yang sudah diketahui bahwa maqashid al-quran
bagi orang-orang yang teliti ada empat: yaitu ketetapan
bahwa pencipta hanya satu (Mengesakan Allah),
kenabian, kebangkitan, dan keadilan.”

Jika diperhatikan dari pengklasifikasian magdshid al-
qurdn menjadi empat pokok persoalan seperti yang disebutkan
Sa’id Nursi hampir menyerupai gagasan Fakhr al-Din al-Razi
dalam tafsir “Mafdtih al-Ghaib” ia menyatakan bahwa magdshid
al-quran ada empat pokok vyaitu ilahiyyit, al-Nubuwwit, al-
Ma'dad, al-Qadhid dan al-Qadr. (ketuhanan, kenabian, hari akhir
serta qadhd’ dan gadr).” Jika Sa’id Nursi menggunakan istilah
al-Tauhid dan al-Hashr pada magdshid pertama dan ketiga
sedangkan al-Razi menggunakan istilah Ilahiyydt dan al-Ma'id,
akan tetapi pada praktek penafsiran keduanya dan juga ulama
lain memiliki cara yang berbeda-beda.

Maqdshid al-Suwar wa al-Ayét al-Qurdniyyah (tujuan dalam
Surat dan ayat al-Qur‘an)

Beberapa ulama sebelum Sa’id Nursi sudah membahas
tentang tujuan-tujuan yang terkandung antar surat dalam al-
Quran, seperti Fakhr al-Din al-Razi dalam “Mafaitih al-Ghaib”
Imam al-Shatibi dalam karyanya “al-Muwifaqit” dan yang lebih
terperinci pembahasannya adalah Al-Biqa’i dalam karyanya
“Magqdashid al-Nadhr Fi al-Ishrdf ‘Ald Magdshid Al-Suwar” dan juga
ia menjelaskannya dalam karya tafsirnya “Nadhm al-Dhurar Fi
Tandsub al-Suwar” .*® yang mana ia lebih menitik beratkan sisi
munasabat/ korelasi antar lafadz, ayat dan surat hingga mampu
menyibak maqdshid al-Suwar al-Quriniyyah.

5 Fakhruddin al-Razi, Mafitihu al-Ghaib, Jilid I, Beirut: Dar al-Fikr, 1981, hal.
179

% Makalah yang ditulis oleh Ziyad Khalil Muhammad Dagameen sebagai
bahan perkuliahan di Universitas Ahl Bayt, Jordan. Dan diterbitkan juga
dalam Jurnal Tsaqafah tahun 2013. Ziyad Khalil Muhammad Dagameen,
Magqashid al-quran Fi Fikr Badi” al-Zaman Sa’id al-Niirsi - makalah, Jordan: Ahl
Bayt University, 2003, hal. 385.
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Adapun statemen Sa’id Nursi bahwa terdapat tujuan-
tujuan tertentu yang terkandung dalam setiap surat dan ayat
al-Quran:

(b3 8y o (3 o SIS (ST (3 2, V) o lall o (sl 5 LSSy
RGN Cor WUy RV TR R IR TCg L O ST SR
“Maka seperti yang tampak bahwa keempat maqashid ini

ada dalam al-Qur’ansecara keseluruhan, tersirat dalam

setiap surat, bahkan terlihat jelas dalam tiap perkataan
dan lafadz, juga dalam kalimat...”

Dari pernyataan tersebut di atas, menurut Sa’id Nursi
magqashid al-qurdn terdapat pada keseluruhan Alquran baik itu
dalam tiap surat, ayat, kalimat, lafadz kata dan huruf dalam
Alquran. Baik secara universal maupun terperinci berdasarkan
pada persoalan-persoalan tertentu yang menjadi pembahasan.
Sehingga terdapat tujuan-tujuan tertentu yang terkandung
dalam tiap-tiap surat dan ayat.

Sa’id Nursi menegaskan bahwa dalam setiap surat yang
ada dalam Alquran terdapat tujuan, hikmah, hukum serta
pembahasan yang berbeda-beda namun saling berkorelasi
antara satu dengan yang lain. Pesan Alquran ditujukan kepada
semua makhlukNya. Alquran adalah obat penyembuh bagi siapa
saja yang membaca pun yang mendengarkannya baik surat-
surat pendek ataupun surat-surat yang panjang. Banyak sekali
magqdshid al-qurdn yang terkandung dalam surat-surat Alquran
apalagi surat-surat yang panjang, sehingga setiap surat menjadi
semacam Alquran kecil.® Dan ini memudahkan bagi siapa saja
yang ingin membaca, mempelajari bahkan menghafal Alquran
sebab hal ini sudah dijamin mudah oleh al-Qur’ansebagaimana
dijelaskan dalam surat al-Qamar ayat 17, 22, 32 dan 40.

Ia juga kembali menegaskan bahwa kebanyakan surat-
surat dalam Alquran baik yang panjang dan yang seadang tidak

59 Sa’id Narsi, Ishdrdt al-I’jdz... hal. 23.
0 Sa’id Narsi, al-Kalimdt, hal. 459-460.
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cukup hanya dengan dua tujuan atau tiga dari empat pokok
tujuan Alquran (yaitu ketauhidan, kenabian, kebangkitan dan
keadilan) sebagaimana ia jelaskan:

s> e 07 3 WS Lgie IS7 ) o ity alshall ) sudl CAET Oy
W ing YV OT, A dslie o 20 e, eSSV
“Sesungguhnya kebanyakan surat-surat yang panjang

dan sedang dalam al-Qur’antidak cukup dengan dua
tujuan atau tiga dari empat maqashid al-Quran”

Yang berarti ada maksud-maksud terntentu yang
terkandung dalam tiap surat selain dari empat unsur dari
magqashid al-Quranyang telah digagas oleh Sa’id Nursi. Adapun
di antara aplikasi Sa’id Nursi dalam menjelaskan Magdshid
al-Suwar al-Quraniyyah, seperti ketika ia menjelaskan tentang
tujuan yang terkandung dalam surat al-Naba:

PO P NI [P YCHC. PR Y SV S =11 RPN IR VU I SO
(o dfu_y} o (anidy g ) u.i«.)a_gcg-b uj.l.wt 9 ?\.:.;.-\j
D0l e ST ) g gme sl ad) Jlol o Ll ol (3

g
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“Dalam surat al-Naba’ jika saya perhatikan, maka sungguh
di dalamnya menjelaskan tentang sifat, ketatapan dan
keadaan akhirat, hari kebangkitan, surga, neraka Jahannam,
yang mana semua itu dijelaskan dengan menggunakan
susunan Bahasa yang begitu indah menenangkan dan
memuaskan hati, menjelaskan bahwa segala yang ada di
dunia ini tidak terlepas dari “Afal Ilahiyyah” (perbuatan
Allah sebagai Sang Pencipta) yang mengatur jagad raya
dan Allah menunjukkannya di akhirat”

61 Sa’ld Nirsi, al-Kalimdt, hal. 533.
2 Sa’id Nirsi, al-Kalimd, hal. 432.
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Dari penafsiran tersebut di atas, jika merujuk pada
pendapat Sa’id Nursi tentang magqdshid al-qurin yang empat
berarti tergolong dalam tujuan al-Hashr (hari kebangkitan),
menggambarkan tentang huru-hara ketika hari akhir, hari
di mana makhlukNya dibangkitkan kembali, diadili dengan
seadil-adilnya. Akan tetapi Sa’id Nursi juga tidak menafikkan
jika masih terdapat tujuan-tujuan lain yang terkandung dalam
tiap surat dalam Alquran.

Adapun di antara contoh penafsiran Sa’id Nursi yang
menjelaskan magqashid al-Ayat al-Quraniyyah (tujuan-tujuan
yang terkandung dalam ayat-ayat al-Quran) bahwa dalam tiap
lafadz, kalimat dan ayat al-Qur'anterdapat maksud dan tujuan-

tujuannya seperti ketika ia menafsirkan dalam QS Al-Anbiya’
(21) :46:

G5 & G55 1,0 Glgy ie 33 58 325 5

“Dan jika mereka ditimpa sedikit saja adzab Tuhanmu,
pastilahmerekaberkata, “Celakalah kami! Sesungguhnya
kami termasuk orang yang selalu menzalimi (diri
sendiri)”. (QS:[21];46)

Sa’id Nursi dalam menjelaskan ayat tersebut
menggunakan pendekatan Bahasa, untuk menyikap sisi
magqasid yang terkandung di dalamnya, ayat tersebut di
atas mengandung maksud sebagai ancaman dan menakut-
nakuti manusia, memberitahukan betapa lemahnya manusia
di hadapanNya apalagi dengan siksaanNya. Ia bahkan
menyatakan bahwa setiap sisi dari kalimat mengandung “al-
Mags{ad” atau tujuan, sebagaimana ia jelaskan seperti dibawah
ini:®

() 2 LN O 93 ok g el y Oy Jad) (3 iy sl LSt
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03 Sa’id Nursi, Syaigal al-Isldm, hal. 91.
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“Keragu-raguan, ancaman (dengan menakut-nakuti) ada pada
lafadz “In”, (sebagai “adatu al-Sharth” yang berarti jika) dan “al-
Massu” maksudnya adzab yang belum ditimpakan kepada mereka,
akan tetapi menggunakan “Fi’il Mddhi” ada pada kalimat “Massat”,
dan sedikit adzab dan penghinaan kepada mereka ada pada kalimat
“Nafh{atun”. Dan “al-Tab’id” sebagian bukan keseluruhan dari kata
“Min”, dan “al-Tahwin” (menghinakan) dalam kalimat “’Adzab”
sebagai ganti dari peringatan bagi mereka tentang sikaan. Dan
kucuran rahmat ada pada kata “Rabbika”.

Ia menegaskan bahwa ini contoh ia ia terapkan dalam
menafsirkan al-Quran, menyibak maksud-maksud tiap kalimat
dalam ayat al-Quran, sesungguhnya semua ayat-ayat Alquran
memancarkan sinar antara satu dengan yang lainnya, saling
berhubunggan, saling berkorelasi dengan erat, menggunakan
susunan Bahasa yang baik dan halus. Akan tetapi kadang
“magqdshid” tertentu bermunculan dari tiap lafadz dalam ayat
Alquran, dapat dikatakan sebagai “tawdbu™ yaitu pelengkap
dari magashid yang pokok, maka harus hati-hati dan lebih jeli
dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, setiap ayat memiliki
perbandingan dengan yang lainnya akan tetapi saling berkaitan.®

Selain contoh tersebut di atas, Sa’id Nursi dalam
menunjukkan magishid yang terkandung dalam ayat, selalu
memperhatikan sisi kebahasaan untuk menujukkan I'jaz al-
Quran, dan juga nalar logika dan memberikan kesimpulan
di akhir dengan menunjukkan sisi magdshid seperti ketika
menafsirkan dalam QS: Yasin (36);38:

ke ke 24 < 1C/§w:/,’ >% }9? ,,/
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“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya,

demikianlah ketetpan (Allah) Yang Maha Perkasa, Maha
Mengetahui”

64 Sa’id Nursi, Syaiqal al-Isldm, hal. 92
% Sa’id Nursi, Syaiqal al-Isldm, hal. 92
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Setelah menjelaskan tentang sisi balaghah dalam ayat
ini, ia kemudian memberikan kesimpulan dengan maksud
yang terkandung dalam ayat tersebut, bahwa “al-Magshad al-
[13hi” tujuan Allah dalam ayat ini adalah menunjukkan sistem
yang terorganisir pada alam semesta, dengan salah satu bukti
nyata bagaiman matahari berputar pada porosnya, berada di
angkasa raya yang luas dengan banyak galaksi, bintang, planet
dan benda-benda luar angkasa lainnya semua diatur olehNya.
Dan tidak ada segala sesuatu yang diciptakan olehNya di alam
semesta sia-sia.®

Dari contoh penafsiran tersebut di atas, dengan
menggunakan pendekatan Bahasa dari sisi lafadz, balaghah,
dan juga memperhatikan sisi mundsabit, Sa’id Nursi mampu
menunjukkan bahwa setiap surat, surat, lafadz dan ayat dalam
Alquran memiliki maksud serta tujuan tertentu terlepas dari
tujuan pokok (tauhid, kenabian, kebangkitan dan keadilan),
terdapat tujuan pelengkap yang mengikutinya atau dapat
juga disebut sebagai al-Magishid al-Taba’iyyah. Meskipun ia
menggagas empat unsur pokok dalam magishid al-qurdn, namun
ia tidak menafikkan bahwa terdapat banyak maksud lain yang
terkandung dalam tiap surat, lafadz, k.alimat dan ayat al-Quran.
Penulis melihat bahwa konsep magdshid al-qurdn yang digagas
Sa’id Nursi terdapat magshad al-‘Am/magshad al-Kulli (tujuan
umum/keseluruhan), magdsid al-Arba’ah al-Asdsiyyah, magqdishid
suwar wa al-Ayat al-Quraniyyah. Keempat unsur dalam “magasid
al-Arba’ah al-Asdsiyyah” yaitu “al-Tahid, al-Nubuwwah, al-Hashr, al-
‘Adalah” menjadi landasan untuk memudahkan menggali tujuan-
tujuan lain yang terkandung dalam tiap surat dan ayat al-Quran.

Penutup

Secara terminologis banyak dari para ulama
mendefinisikan magqasid adalah tujuan atau orientasi di balik

% Sa’id Nursi, Syaiqal al-Isldm, hal. 81-83.
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semua peraturan serta ketentuan hukum yang ditetapkan dalam
Islam yang mana untuk kemaslahatan dan menghindarkan
dari dari madharat.

Magqashid al-qurdn adalah suatu disiplin ilmu yang
mengkaji tentang tujuan-tujuan yang terkandung di balik
ayat-ayat al-Qur’anyang mencakup berbagai aspek kehidupan
manusia seperti akidah, ibadah, mu’amalah baik itu personal
maupun sosial, ketetapan hukum, keilmuan, kisah-kisah umat
terdahulu, hari kebangkitan dan lainnya yang mana semua itu
untuk kemaslahatan setiap hamba Allah di dunia dan akhirat.

magqdshid al-Quranyang digagas oleh ulama klasik lebih
pada magqdshid suwar al-Qur'an yaitu tujuan-tujuan surat-surat al-
quran, dan terfokus padakorelasi antar ayat maupun antar surat
(“ilmu al-mundsabah) selain itu dalam kategori pengklasifikasian
maqashid al-Quran pada era klasik lebih menekankan pada
ranah teologis seperti ketauhidan, kenabian, hari kebangkitan
yang mana ada pahala, siksaan dan lain sebagainya.

sedangkan perbincangkan magishid al-Quran padaera
kontemporer Mereka lebih mengklasifikasi magdshid al-
Quran pada isu-isu kontemporer seperti isu humanistik yang
mencakup beberapa persoalan di antaranya tentang pendidikan,
reformasi sosial politik, kewarganegaraan, kemukjizatan al-
Qur’andan lain sebagainya

BadiuzzamanSa’id al-Ntrsi adalah salah satu tokoh
kontemporer yang memperhatikan magdshid al-Qurandalam
upaya menyikap kandungan ayat-ayat Alquran. Ia membagi
maqdashid al-quran, menjadi empat bagian seperti yang
disebutkannya dalam “Isydritu al-1'jaz Fi Madhani al-Ijaz"
tentang magdshid al-Qur'an”Inna maqdashid al-Quran al-Asdsiyah
arba'ah: al-Tauhid, al-Nubuwah, al-hashr, wa al-‘addlah”. Yang
artinya bahwa al-Qur'an diturunkan dengan empat tujuan
pokok yaitu ketauhidan, kenabian, hari kebangkitan, dan
keadilan.
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